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Abstrak

Penelitian kualitatif ini dilakukan terhadap siswa SMP kelas VIII dan bertujuan untuk
menganalisi kesalahan matematika dikaitkan dengan met-before dalam menyelesaikan
soal operasi penjumlahan pecahan bentuk aljabar. Data dikumpulkan melalui tes dan
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa berkemampuan rendah dan
sedang melakukan kesalahan prosedural dan konseptual dalam mengkonstruksi konsep
penjumlahan pecahan bentuk aljabar. Pada siswa berkemampuan rendah, penyebabnya
adalah tidak ada kesesuaian antara met-before siswa dengan masalah, dan pemahaman
siswa terhadap pengetahuan terkait met-beforenya masih banyak yang salah. sedangkan
siswa berkemampuan penyebabnya adalah met-before siswa belum cukup untuk
mengkonstruksi konsep tersebut, dan pemahaman terhadap pengetahuan terkait met-
before siswa masih ada yang salah. Siswa berkemampuan tinggi memiliki met-before
yang lengkap, pemahaman yang benar, dan sesuai untuk mengkonstruksi konsep
penjumlahan pecahan bentuk aljabar, tetapi belum mampu mengaitkan konsep pecahan
senilai dengan masalah.

Kata kunci: kesalahan matematika, met-before, operasi pecahan bentuk aljabar
1. PENDAHULUAN

Dalam proses belajar terjadi konstruksi konsep matematika pada siswa. Siswa dalam
mengkonstruksi konsep bisa berhasil, bisa juga gagal. Proses konstruksi yang gagal
menunjukkan adanya kesulitan siswa dalam memahami konsep. Kesulitan tersebut
ditunjukkan oleh kesalahan matematika yang dilakukan siswa ketika mengkonstruksi
suatu konsep.

Kesalahan matematika pada berbagai konsep matematika mencakup bilangan,
logaritma, aljabar, dan geometri. Pada bilangan diantaranya adalah kesalahan pada
operasi pengurangan bilangan, pecahan dan desimal. Riccomini (2005) mengkaji
kesalahan sistematis dalam pengurangan vyaitu “smaller-from-larger” (SFL) dan
“borrow-across-zero” (BAZ). Yusof dan Malone (2002) mengkaji kesalahan matematika
siswa dalam menyelesaikan soal perhitungan dan soal cerita pada materi pecahan. Idris
dan Narayanan (2011) mengidentifikasi jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam
operasi penjumlahan dan pengurangan pada pecahan. Dhlamini (2014) mengkaji
penjumlahan pecahan pada siswa kelas 1X di Afrika selatan provinsi Gauteng. la
menemukan bahwa siswa melakukan miskonsepsi dengan menganggap penjumlahan
pecahan sebagai penjumlahan bilangan asli. Lebih lanjut Yusof dan Malone (2002)
menemukan jenis kesalahan matematika pada pecahan meliputi, grouping error, basic
fact error, defective algorithm, incorrect operation dan careless error.

Selanjutnya, penelitian terkait kesalahan matematika pada topik logaritma,
geometri, dan konsep aljabar. Ganesan dan Dindyal (2014) mengkaji kesalahan
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matematika pada topik logaritma di SMA Singapura. Huang dan Cheng (2010) mengkaji
kesalahan matematika pada geometri kelas VIII. Selain itu, pada konsep aljabar
diantaranya adalah topik persamaan kuadrat, menyederhanakan algebraic expressions,
dan proses aljabar. Maat, dkk. (2010) mengkaji kesalahan siswa dalam belajar persamaan
kuadrat. Seng (2010) mengkaji kesalahan yang dilakukan siswa laki-laki kelas VII dalam
menyederhanakan algebraic expressions. Barrera, dkk. (2004) mengkaji kesalahan yang
dilakukan siswa saat melakukan proses aljabar seperti substitusi formal, generalisasi dan
pemodelan dalam rangka membangun prosedur untuk membantu siswa memperbaiki
kesalahan mereka.

Kesalahan matematika berdasarkan proses penyelesaian masalah perhitungan
diklasifikasikan dalam tiga kategori yakni, kesalahan konseptual, prosedural, dan teknis.
Hal ini sejalan dengan pendapat Kiat (2005). Kesalahan konseptual merupakan kesalahan
yang terjadi karena kegagalan untuk memahami konsep-konsep yang terlibat dalam
masalah, atau kesalahan yang timbul dari kegagalan untuk mengapresiasi hubungan yang
terlibat dalam masalah. Kesalahan prosedural adalah kesalahan yang timbul dari
kegagalan untuk melaksanakan manipulasi atau algoritma meskipun memiliki
pemahaman konsep terhadap masalah. Kesalahan teknis merupakan kesalahan yang
terjadi karena kurangnya pengetahuan konten matematika dalam topik lain atau kesalahan
karena kecerobohan. Kesalahan matematika yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah
kesalahan konseptual dan prosedural. Sedangkan kesalahan teknis tidak dikaji, karena
kesalahan ini hanya terjadi akibat kecerebohan yang dilakukan siswa ketika
menyelesaikan masalah matematika, sehingga dapat segera diperbaiki.

Kesalahan matematika pada suatu konsep matematika akan menyebabkan
terjadinya kesalahan matematika pada konsep matematika yang lain. Hal ini sejalan
dengan pendapat Maat, dkk. (2010) bahwa kesalahan siswa dalam memecahkan
persamaan Kkuadrat disebabkan mereka lemah dalam menguasai topik-topik seperti
aljabar, pecahan, bilangan negatif, dan ekspansi aljabar. Contohnya, ketika siswa
melakukan kesalahan matematika pada operasi bentuk aljabar, dengan menjumlahkan
atau mengurangkan suku aljabar yang tidak sejenis maka siswa pun akan melakukan
kesalahan matematika ketika menyelesaikan persamaan kuadrat, karena persamaan
kuadrat memuat bentuk aljabar yang terdiri atas operasi suku-suku aljabar. Untuk itu,
kesalahan matematika siswa dalam menyelesaikan soal matematika perlu diperbaiki. Hal
tersebut dapat ditempuh dengan lamgkah awal yakni, melakukan analisis kesalahan
matematika.

Proses konstruksi konsep matematika tidak terlepas dari pengetahuan awal dan
pengalaman siswa sebelumnya. Tall (2004) menyebut pengalaman sebelumnya sebagai
met-before. Dalam mengkonstruksi konsep yang baru, met-before dapat memberikan efek
yang positif maupun negatif (Tall, 2002). Efek negatifnya adalah met-before dapat
menyebabkan konflik yang serius. Hal tersebut dimaksudkan bahwa met-before dapat
memicu terjadinya kesalahan matematika dalam mengkonstruksi konsep matematika.
Untuk itu, dalam penelitian ini akan dicoba dikaji kesalahan matematika dikaitkan dengan
met-before siswa.

Analisis kesalahan matematika bertujuan untuk mengetahui kesalahan apa saja
yang banyak dilakukan dan bagaimana met-before siswa berperan dalam terjadinya
kesalahan matematika. Melalui analisis kesalahan akan ditemukan jenis dan penyebab
kesalahan matematika siswa, sehingga guru dapat memikirkan jenis bantuan yang akan
diberikan kepada siswa untuk memperbaiki kesalahan tersebut. Kesalahan yang dilakukan
siswa dikaitkan dengan met-beforenya perlu kita analisis lebih lanjut, agar mendapatkan
gambaran yang jelas dan rinci atas kelemahan kelemahan siswa dalam menyelesaikan
soal materi operasi penjumlahan pecahan bentuk aljabar. Kesalahan yang dilakukan oleh
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siswa dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pengajaran dalam usaha
meningkatkan kegiatan belajar dan mengajar. Adanya peningkatan kegiatan belajar dan
mengajar diharapkan dapat memperbaiki hasil belajar atau prestasi belajar siswa.

Konsep matematika yang akan dipilih dalam penelitian ini adalah konsep aljabar.
Hudojo (2003) berpendapat bahwa belajar matematika merupakan proses membangun
atau mengkonstruksi konsep dan prinsip-prinsip matematika. Belajar matematika
melibatkan struktur hierarki dari konsep-konsep tingkat lebih tinggi yang dibentuk
berdasarkan apa yang telah terbentuk sebelumnya. Pada saat mempelajari materi
matematika yang baru, penguasaan belajar yang sebelumnya akan mempengaruhi
terjadinya proses belajar matematika. Salah satu kompetensi yang harus dikuasai saat
belajar matematika di SMP adalah mampu menyelesaikan operasi pecahan bentuk
aljabar. Penguasaan kompetensi itu sangat penting karena akan menjadi prasyarat utama
pada saat siswa belajar aljabar pada tahap-tahap berikutnya.

Berdasarkan penyataan-pernyataan di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
mendalam kesalahan matematika siswa dikaitkan dengan met-beforenya pada operasi
pecahan bentuk aljabar dengan melakukan penelitian terkait “Analisis Kesalahan
Matematika Siswa dalam Menyelesaikan Soal Operasi Penjumlahan Pecahan Bentuk
Aljabar”. Tujuannya adalah untuk mengetahui jenis dan penyebab kesalahan matematika
dalam menyelesaikan soal operasi penjumlahan pecahan bentuk aljabar.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, karena dalam
penelitian ini dideskripsikan jenis kesalahan matematika dan bagaimana terjadinya
kesalahan matematika ditinjau dari met-before siswa. Sedangkan pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif karena data yang
dikumpulkan dan dipaparkan dalam bentuk kata-kata yang dirangkai dalam sebuah
kalimat, tidak berupa angka atau nilai.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Galung Lombok, kec. Tinambung, kab.
Polman, Prov. Sulawesi Barat. Data dikumpulkan melalui tes tertulis dan wawancara. Tes
tertulis dimaksudkan untuk mengkaji keterkaitan antara met-before siswa dan kesalahan
yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal operasi penjumlahan pecahan
bentuk aljabar. Sedangkan, Wawancara dimaksudkan untuk menggali lebih dalam pikiran
siswa untuk mendapatkan data atau informasi yang relevan tentang kesalahan matematika
yang dilakukan oleh siswa dikaitkan dengan met-beforenya. Wawancara yang dilakukan
adalah wawancara tidak terstruktur.

Analisis data dimulai sejak persiapan penelitian sampai dengan setelah proses
pengumpulan data selesai. Setelah pengumpulan data, peneliti melakukan teknik
menganalisa data melalui 3 tahap, yaitu: 1) reduksi data; 2) penyajian data; dan 3)
penarikan kesimpulan.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berikut temuan kesalahan matematika siswa dalam mengkonstruksi konsep penjumlahan
pecahan bentuk aljabar.
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a. Hasil analisis kesalahan Subjek R dikaitkan dengan met-beforenya

Struktur Berpikir Subjek R

Struktur Masalah
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Keterangan:
""" = kesalahan procedural (KP)
...... = kesalahan konsep penjumlahan suku-suku aljabar sejenis dengan koefisien #
1(KKy)

= kesalahan konsep penjumlahan suku-suku aljabar sejenis dengan koefisien 1

------ = kesalahan konsep penjumlahan suku-suku aljabar tidak sejenis (KK3)

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil tes tertulis, ditemukan bahwa subjek R telah
memahami soal dengan baik. Hal tersebut ditunjukkan dari struktur berpikir R yang
mencoba untuk menyelesaikan operasi penjumlahan bentuk aljabar meskipun
prosedur dan konsep yang digunakan masih salah. Penggunaan prosedur penyelesaian
dan konsep yang masih salah ditunjukkan oleh tidak ada kesesuaian antara stuktur
berpikir subjek R dengan struktur masalah. Berikut adalah paparan penyebab
ketidaksesuian antara struktur berpikir R dengan struktur masalah.
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Kesalahan Prosedural

3a+da=.. Met-

5+3=8 ~ before

! ! (MB;y)

3a 4a _ )

Ttz =
/\ KP]_
3a + 4a 5+3 |

7a% + 8 _

Kesalahan Konsep

3a X 4a=3%x4)(a

Gambar di samping menunjukkan kesalahan
prosedural siswa dalam menyelesaikan operasi
penjumlahan pecahan bentuk aljabar yakni, dengan
menjumlahkan pembilang dengan pembilang dan
penyebut dengan penyebut, kemudian
menjumlahkan  hasil  dari  masing-masing
penjumlahan tersebut. Hal tersebut disebabkan
oleh met-before siswa terkait operasi penjumlahan
suku-suku aljabar dan operasi penjumlahan
bilangan bulat, sehingga ketika mengaitkan met-
before tersebut dengan operasi penjumlahan
pecahan bentuk aljabar, siswa cenderung
menyelesaikan operasi penjumlahan pecahan
seperti halnya menyelesaikan operasi penjumlahan
pada bilangan bulat.

Met- Gambar di samping menunjukkan adanya
X a) efore kesalahan konsep penjumlahan suku-suku
=12 X q? /bMB aljabar sejenis dengan koefisien variabel
, _ (MB) tidak sama dengan 1. Hal tersebut disebabkan
O’ oleh pengaitan siswa pada met- before nya
tentang perkalian suku-suku aljabar sejenis
3a + 4a 7 dan operasi penjumlahan bilangan asli
(KKy1) dengan penjumlahan  suku-suku aljabar
/\ sejenis.
3+4=7 a+a
7 X a®
Gambar di samping menunjukkan adanya
/ kesalahan konsep penjumlahan suku-suku
. o, aljabar sejenis dengan koefisien variable
axa=aa=a sama dengan 1. Hal tersebut disebabkan
oleh pengaitan siswa pada met- before nya
3 Kesalahan peng % Y

ata=a? — konsep (KK,

tentang perkalian suku-suku aljabar sejenis
dengan penjumlahan suku-suku aljabar
sejenis.
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7a* x 8
= (7 X 8)a? __ Met-
— 56a2 before Gambar di samping menunjukkan adanya
- - - (MB)) kesalahan konsep penjumlahan suku-suku
’ 4 aljabar yang tidak sejenis. Hal tersebut
_ disebabkan oleh pengaitan siswa pada met-
7a% + 8 beforenya tentang perkalian suku-suku
/\ aljabar yang tidak sejenis dan operasi
penjumlahan  bilangan  bulat  dengan
7+8 a? penjumlahan suku-suku aljabar yang tidak
\% L sejenis
15
\
15a?

b. Hasil analisis kesalahan subjek S dikaitkan dengan met-beforenya

Struktur Berpikir Subjek S Struktur Masalah
e00ee000000000, : o 4
¢ da  da S T3
15 3 : T
. ¥ ®ecccccccccce escces IR LIS
3¢ 4a ” T 5x3 3I=xE5 [ 15 15
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15 15 | ~ —
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4 15 15 . ~ SN
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. \4-—""‘—'—‘—— T 3 15
g 45a  60a |. — —
HE 15 b 32 4a _%e  20a
eo o o:::........ geecccccseccccscncs, 5 3 _15 15
- . - - i - : |
1 lcr o 151 15a+ 15 1 M
450 + 6l 1050 n 105¢ 1 | 7a : i
15 ¢ 15 15 15 |: 96 +20a | | 2P| |  ld=
'.......'..."'..'.‘. ®eeceese ° 15 15 15

Keterangan:

= kesalahan prosedural (KP)
...... = kesalahan konsep pecahan senilai (KK)

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil tes tertulis, ditemukan bahwa subjek
S telah memahami soal dengan baik. Hal tersebut ditunjukkan dari struktur berpikir S
yang mencoba untuk menyelesaikan operasi penjumlahan bentuk aljabar meskipun
konsep yang digunakan masih ada yang salah, dan prosedur penyelesaian yang
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digunakan masih belum lengkap. Penggunaan konsep yang masih salah dan prosedur
penyelesaian yang belum lengkap ditunjukkan oleh ketidaksesuaian antara stuktur
berpikir subjek S dengan struktur masalah. Berikut adalah paparan penyebab
ketidaksesuian antara struktur berpikir S dengan struktur masalah.

Kesalahan Prosedural

3 4 3x3 4x5 Met-

+t-=——+— N
b 3 5X3 3X5 before Gambar di samping menunjukkan bahwa met-before

L (MB) siswa terkait prosedur penyelesaian penjumlahan
3a  4a \ pecahan mengacaukan prosedur penyelesaian siswa
— = pada penjumlahan pecahan bentuk aljabar. Hal tersebut
5 3 terjadi karena siswa melakukan kesalahan dalam

X mengingat  prosedur  penyelesaian  penjumlajan
3a 4a pecahan. Kesalahan tersebut disebabkan siswa hanya
o menghafal prosedur tanpa memahami konsep yang
¢ >Kp terkait dengan permasalahan, seperti konsep pecahan
30 1a (KK senilai. Kuramg_nya pema_haman sis_wa pada konsep
_— 3 pecahan senilai mengakibatkan siswa melakukan
5xX3 3X5 kesalahan  ketika mengkonversi masing-masing
/\ pecahan ke dalam bentuk pecahan senama dan senilai.
3a X 15 4a x 15
15 15 )

Kesalahan Konsep

. %zg Met-  Gambar di samping menunjukkan bahwa met-before

e Bentuk pecahan Lbefore siswa terkait konsep menyederhanakan_ p_ecahan_ dan

a bentuk pecahan mengacaukan pemikiran siswa

—b#0 (MBQ) ketika dihadapkan pada penyederhanaan pecahan

b bentuk aljabar. Hal tersebut terjadi karena siswa

T tidak paham konsep pecahan senilai sehingga

) walaupun siswa mampu menemukan FPB dari

105a pembilang dan penyebut, juga mampu untuk

15 mengoperasikan pembagian antara pembilang

o r KK dengan FPB, tetap saja siswa tidak menemukan
105q = 15 7a jawaban yang benar.

15 ™ 15 |)
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c. Hasil analisis kesalahan subjek T dikaitkan dengan met-beforenya

Struktur qu}:).ikj[.s.ubjek T Struktur Masalah
3a  4a : 3a da_
—%—+?= vee E 5 3
- s, Y
§x3+3x5 > 5715 P 5x3 3x5 IR
3ax3 4a x5 3a_ - da_ ..
i15 15 5 15 3 15
o;.o..o--o-o-o.w........o /\ /\
9_a 20a 3a 3ax3 9a 4a 4ax5 20a
15 15 5 5x3 15 3 3x5 15
9a+20a| | 9a  20a 3a_o 4a_20a
15 15 15 5 15 3 15
v
29a 14q T~
E—» 1E 3a+4a_9a+20a
5 3 15 15
9a + 20a 29a 14a
b 122
15 > 15 15
Keterangan:
...... = konsep pecahan senilai tidak muncul (AK)

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil tes tertulis, ditemukan bahwa subjek
T telah memahami soal dengan baik. Hal tersebut ditunjukkan dari struktur berpikir T
yang mencoba untuk menyelesaikan operasi penjumlahan bentuk aljabar meskipun
masih ada konsep yang belum muncul sehingga siswa cenderung menghafal prosedur
penyelesaian soal. Konsep pecahan senilai yang belum muncul pada proses
penyelesaian operasi penjumlahan pecahan bentuk aljabar menyebabkan
ketidaksesuian antara struktur berpikir T dengan struktur masalah.

Subjek T sudah bisa menyelesaikan soal pecahan bentuk aljabar dengan baik,
namun ada bagian yang belum dipahami siswa dengan baik seperti yang terlihat pada
gambar di atas. Siswa tidak paham alasan kesamaan dari dua bentuk penjumlahan
pecahan, siswa tidak menyadari bahwa kesamaan tersebut karena konsep pecahan
senilai dari masing-masing pecahan bentuk aljabar yang bersesuaian. Sebenarnya
siswa sudah memiliki met-before yang benar terkait konsep pecahan senilai dan
prosedur penyelesaian penjumlahan pecahan, hanya saja siswa belum bisa
mengaitkan konsep pecahan senilai dengan prosedur penyelesaian penjumlahan

pecahan, sehingga pemahaman siswa terhadap operasi penjumlahan pecahan aljabar
masih kurang.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan paparan data di atas dan hasil wawancara peniliti dengan siswa dan
guru dari subjek dalam penelitian ini, maka peneliti menyimpulkan bahwa:

1. Siswa dalam mengkonstruksi konsep penjumlahan pecahan bentuk aljabar masih
melakukan kesalahan matematika. Kesalahan tersebut dipengaruhi oleh met-
before siswa.

2. Subjek berkemampuan rendah belum memiliki skema yang sesuai dengan
struktur masalah terkait penjumlahan pecahan bentuk aljabar. Hal ini terjadi
karena siswa masih melakukan kesalahan prosedural dan konseptual dalam
mengkonstruksi konsep tersebut. Kesalahan terjadi karena pemikiran siswa
dikacaukan oleh met-beforenya terkait operasi penjumlahan suku-suku aljabar,
operasi penjumlahan bilangan bulat, dan perkalian suku-suku aljabar. Selain itu,
kesalahan tersebut juga disebabkan oleh pengetahuan terkait met-before siswa
yang belum lengkap dan tidak ada yang terkait dengan penyelesaian operasi
penjumlahan pecahan bentuk aljabar. Akibatnya, meskipun pengetahuan terkait
met-before siswa dalam memecahkan masalah ada yang pemahamannya benar,
tetap saja pemikiran siswa masih kacau dalam mengkonstruksi konsep
penjumlahan pecahan bentuk aljabar.

3. Subjek berkemampuan sedang sudah memiliki skema yang sesuai dengan
struktur masalah terkait penjumlahan pecahan bentuk aljabar, namun belum
lengkap. Hal ini terjadi karena siswa masih melakukan kesalahan prosedural dan
konseptual dalam mengkonstruksi konsep tersebut. Siswa melakukan kesalahan
prosedural karena dikacaukan oleh met-beforenya terkait prosedur penyelesaian
operasi penjumlahan pecahan dan pemahaman konsep pecahan senilai yang
masih kurang. Siswa melakukan kesalahan konseptual dalam menyederhanakan
pecahan karena dikacaukan oleh met-beforenya terkait konsep pecahan senilai
dan bentuk pecahan. Kekacauan pemikiran siswa dalam mengkonstruksi konsep
penjumlahan pecahan bentuk aljabar terjadi karena met-before yang dikaitkan
siswa untuk menyelesaikan operasi penjumlahan pecahan bentuk aljabar belum
cukup, dan pemahaman terhadap pengetahuan yang terkait dengan met-before
siswa tersebut masih ada yang salah.

4. Subjek berkemampuan tinggi sudah memiliki skema yang sesuai dengan struktur
masalah terkait penjumlahan pecahan bentuk aljabar, tetapi belum lengkap. Hal
ini terjadi karena meskipun met-before yang dimiliki siswa terkait pemecahan
masalah tersebut sudah lengkap, dan pemahaman terhadap pengetahuan yang
terkait dengan met-before siswa juga sudah benar, tetapi siswa belum bisa
mengaitkan met-beforenya terkait konsep pecahan senilai dalam mengkonversi
pecahan bentuk aljabar ke dalam bentuk pecahan aljabar yang senama dan
senilai. Padahal sebenarnya siswa sudah memahami konsep pecahan senilai
dengan baik.
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